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ABSTRAK

Berbagai aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari
baik di luar maupun di dalam ruangan, saat ini dimasa pandemi virus yang telah
melanda di seluruh dunia memaksa manusia melakukan aktivitas sebanyak
mungkin di dalam ruangan. Sebuah ruangan akan memiliki kenyamanan jika
terdapat siklus udara yang baik dan juga terjaga udara di dalamnya, pengharum
ruangan merupakan solusi yang selalu digunakan untuk mengatasi permasalahan
bau terhadap ruangan tertutup. Aromaterapi menjadi salah satu alternatif
pengharum ruangan yang tepat dan memiliki banyak manfaat terhadap kesehatan,
berbagai jenis dan bentuk aromaterapi yang tersedia di pasaran saat ini, namun
tidak semua dari itu memenuhi dan menyelesaikan keinginan pengguna, dan
lingkungan secara berkelanjutan. Sebuah rancangan produk tidak lepas dari
sebuah ikon ataupun ciri khasnya, pada perancangan ini akan mengangkat ikon
dari budaya Melayu daerah Provinsi Riau, dengan tujuan sebagai langkah promosi
dan eksplorasi budaya Melayu ke dalam sebuah rancangan produk, sehingga dapat
dikenal dan diketahui oleh banyak orang baik masyarakat lokal maupun
wisatawan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan perancangan
inovasi perancangan produk aromaterapi dengan mengangkat ikon budaya
Provinsi Riau, dirancang dengan menggunakan material dari alam dengan jenis
dan cara penggunaan yang lebih mudah serta bentuk yang mengandung unsur
budaya Melayu Riau, membantu pengguna dengan pengharum alami, mudah
ditempatkan serta dapat dijadikan penghias dekorasi pada ruangan. Menjadikan
produk rancangan ini ke depannya sebagai sebuah produk cinderamata atau oleh-
oleh dari budaya Melayu daerah provinsi Riau.

Kata Kunci: Pengharum Ruangan, Aromaterapi, Inovasi, Ikon Melayu.
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ABSTRACT

Various activities carried out by humans in daily life both outside and
indoors, currently during the pandemic virus that has hit all over the world forces
people to do as much. activity as possible indoors. A room will have comfort if
there is a good air cycle and also maintained air in it, air freshener is a solution
that is always used to overcome the problem of odor to the closed room.
Aromatherapy is one of the right alternatives to fragrance and has many health
benefits, different types and types of aromatherapy available in the market today,
but not all of it meets and resolves the user's wishes, and the environment in a
sustainable manner. A product design can not be separated from an iconic or
distinctive, in this design will lift the iconic of malay culture riau province, with
the aim as a step of promotion and exploration of Malay culture into a product
design, so that it can be known and known by many people both local and tourists.
Based on these problems, the design of aromatherapy product design innovation
by elevating the iconic culture of Riau Province, designed using materials from
nature with easier types and ways of use and forms containing elements of Riau
Malay culture, helping users with natural deodorizers, easy to place and can be
used as decoration decorations in the room. Making this design product in the
future as a souvenir product or souvenirs from malay culture of Riau province.

Keywords: Air freshener, Aromatherapy, Innovation, Iconic Malay.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini manusia di seluruh dunia sedang dilanda sebuah fenomena
penyebaran penyakit akibat virus yang disebut dengan istilah COVID-19,
berdasarkan fenomena penyebaran virus didunia saat ini bahkan juga di Indonesia
(sejak bulan Maret 2020), fenomena ini disebut dengan istilah pandemi dan epidemi
covid-19, menurut (Agung, 2020) istilah pandemi dan epidemi sangat identik atau
berkaitan dengan penyebaran penyakit. Oleh sebab itu pemerintah menetapkan
aturan protokol kesehatan untuk seluruh rakyat Indonesia agar tidak keluar rumah
dan tetap menjaga jarak serta menjaga kesehatan dari penyebaran virus, maka
ditetapkanlah peraturan untuk melakukan aktivitas sehari-hari di rumah seperti
bekerja, belajar, beribadah, dan sebagainya.

Setiap kegiatan dalam ruangan terkadang dapat menimbulkan kelelahan
secara psikologi yang menyebabkan stres kepada manusia, untuk itu perlu adanya
upaya dalam mengatasi kelelahan psikologi tersebut dengan salah satunya melalui
terapi aromatik atau aromaterapi. Aromaterapi merupakan salah satu metode terapi
serta wewangian aromatik yang dihasilkan dengan minyak esensial melalui proses
penguapan dan penyebaran. Pada masa dahulu sebagian golongan masyarakat
menggunakan sebagai media pengobatan dan ibadah, hingga saat ini kehadiran
aromaterapi masih digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan setiap
pengguna atau kalangan tertentu (Cooke & Ernst, 2000). Aromatik ini memiliki
manfaat menghilangkan bau tidak sedap pada sebuah ruangan dan dampak positif
dalam memperbaiki mood atau perasaan pengguna hingga menjadi lebih baik.
Kehidupan masa kini yang semakin padat membuat kondisi seseorang akan
mengalami kelelahan psikologi atau biasa disebut stres.

Karena itulah, saat ini masyarakat Indonesia hampir sebagian besar harus
menghabiskan waktu dan beraktivitas di dalam rumah. Hal ini tentu akan
menimbulkan persoalan baru bagi masyarakat tentang perubahan pola aktivitas
selama ini, seperti yang paling umum adalah kejenuhan serta menurunnya aktivitas

fisik. Terkadang dalam aktivitas dalam ruangan perlu adanya penyegaran udara
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melalui media pengharum ruangan agar bau tidak sedap hilang dan udara menjadi
segar serta wangi untuk membangkitkan gairah beraktivitas atau semangat.

Dalam penggunaan produk aromaterapi minyak esensial atau Atsari
merupakan salah satu komponen penting. Minyak esensial ini adalah bahan utama
dalam menghasilkan aromatik yang diinginkan oleh para pengguna. Minyak
esensial merupakan minyak yang terkonsentrasi disuling dari bunga, akar tanaman,
herbal, buah-buahan, kulit kayu, dan senyawa aromatik tumbuhan lainnya
(Bharkatiya et al., 2008). Berbagi manfaat dan kegunaan serta alternatif aromatik
yang ada pada minyak esensial, karena dalam penggunaan aromaterapi terdapat
berbagai macam cara penggunaannya, namun minyak esensial ini merupakan salah
satu cara penggunaan dengan menghasilkan uap atau diuapkan. Akan tetapi produk
aromaterapi ini tidak terdapat perubahan yang signifikan, cara penggunaan produk
ini hanya berkembang pada wadah utama saja, seperti menggunakan wadah dengan
material kaca, batu, marmer, dan ditambahkan pemanas buatan dengan bantuan
teknologi berbasis elektrik yang sering disebut dengan produk Diffuser. Untuk
perkembangan pada produk minyak esensial belum ada perubahan dari aspek
wadah atau kemasan penyimpanan (Packaging), penyimpanan atau kemasan
produk berbasis cairan ini hanya mengalami pada perkembangan pada jenis
penggunaan material seperti keramik, kaca dan plastik, karena itu inovasi terhadap
wadah produk aromaterapi serta penyimpanan minyak esensial perlu diperhatikan.

Sebuah rancangan desain tentunya melalui proses dasar desain hingga final
serta proses pemasaran, juga dalam sebuah rancangan tentu harus melalui satu
persatu proses begitu juga untuk konsep desain dan tema dari konsep desain, tema
merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran dalam membuat suatu tulisan, dan
mendasari sebuah topik karangan (Jamaluddin S, 2014). Sebuah tema dapat
dihadirkan dari semua aspek pada manusia, alam, dan sebagainya. Dalam
perancangan produk aromaterapi ini akan menggunakan aspek budaya manusia
suatu golongan etnis dari sebuah daerah, karena tujuan dari penggunaan tema
budaya ini untuk mengeksplorasikan lebih luas ke khalayak ramai terutama daerah
itu sendiri dan Indonesia.

Budaya merupakan suatu kebiasaan dan aturan dari suatu golongan

masyarakat maupun daerah, budaya daerah Provinsi Riau adalah budaya Melayu.
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Budaya Melayu Riau telah terbentuk sejak terdahulu melalui proses dan kontak
dengan budaya lainnya, dari India, Cina, Arab, Eropa bahkan Amerika, akan tetapi
kehadiran agama Islam dalam masyarakat Melayu menjadi pegangan utama dalam
membentuk budaya Melayu (Prihatin, 2007). Berbagai macam budaya yang ada
dalam etnis Melayu dari aspek kehidupan keseharian, hari keagamaan, hari spesial,
kesenian dan bahkan tunjuk ajar dalam bermasyarakat Melayu. Pada perancangan
produk aromaterapi ini, kebudayaan Melayu Riau akan menjadi tema serta ciri khas,
karena produk dengan unsur budaya Melayu Riau masih sangat minim serta jarang
keberadaannya pada aspek desain produk, terutama pada daerah Provinsi Riau
sendiri.

Sebuah khas dari suatu produk atau budaya selalu melekat dan terpapar jelas
sebagai penanda satu dan yang lainnya, karena itu suatu ikon dari rancangan sangat
diperlukan dengan maksud memberikan ciri khas. lkon merupakan sesuatu yang
menjadi khas atau penanda dari sebuah produk maupun budaya yang tidak dimiliki
oleh yang lainnya, dalam budaya Melayu Riau juga memiliki beberapa ciri khas
atau ikon daerah dari suku Melayu. Dari ikon budaya Melayu, rancangan produk
aromaterapi pada Tugas Akhir ini akan menerapkan dalam proses desain melalui
tema rancangan. Karena produk ikon adalah lambang dan bersifat spesifik yang
menjadi daya pengingat konsumen dengan simbol-simbol yang terdapat pada
produk tersebut (Hanfan, 2017). Identitas atau ikon budaya Melayu Riau yang
dimiliki di antaranya rumah adat Melayu, tata busana atau pakaian adat Melayu,
Laskar Melayu, dan seni tari zapin Melayu. Dari ikon budaya melayu tersebut tema
rancangan produk aromaterapi akan dimulai dan dikembangkan hingga tahap
prototipe dan produk akhir dari perancangan Tugas Akhir ini.

Perwujudan dari perancangan produk aromaterapi ini akan menggunakan
beberapa jenis material yang dikombinasikan demi mencapai tujuan yang
diinginkan serta hasil yang memuaskan, material atau bahan utama dari
perancangan ini adalah keramik, yaitu Clay atau tanah liat yang dibakar dengan
tingkatan suhu tertentu, dengan begitu keramik memiliki keunggulan ketahanan
panas dengan suhu tinggi. Selain kelebihannya tahan terhadap suhu tinggi, keramik
juga merupakan material yang ramah terhadap lingkungan, dapat terurai oleh alam

maupun diuraikan oleh manusia melalui pengolahan limbah pakai.
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Material berikutnya adalah material bambu, bambu merupakan tumbuhan
yang sangat banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia pada saat ini, bahkan
telah digunakan sejak zaman dahulu sebagai material yang serbaguna, mulai dari
rumah, peralatan rumah tangga, pertanian dan lain sebagainya. Keunggulan dari
material ini begitu banyak dan luas, kemudahan dalam penggunaan material,
pengolahan, serta tersedia luas di tanah Indonesia, tumbuhan ini tumbuh dengan
waktu yang sangat singkat mencapai tingkat maksimal tiga tahun. Penggunaan
material bambu ini dengan tujuan agar mencapai konsep Green material yang
sustainable pada perancangan sebuah wadah. Secara alami bambu dapat bertahan
4-7 tahun, bagian pangkal pada bambu memiliki ketahanan yang besar, begitu juga
dengan bagian terluar dari bambu memiliki ketahanan lebih kuat dibanding bagian
dalam bambu (Pojoh, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang timbul oleh fenomena dari penjabaran di
atas mengenai pengupayaan dan pengadaan produk wadah aromaterapi dengan
skema pilihan alternatif desain lebih baik, terbarukan serta yang tak kalah penting
ialah dengan konsep ikon budaya melayu. Penulis melakukan perancangan wadah
aromaterapi yang dapat memenuhi aspek-aspek kekurangan melalui perancangan
terbarukan serta penggunaan dan pengelolaan material yang lebih baik dan sesuai
dengan sumber daya manusia lokal, serta produk aromaterapi dengan membawa
unsur budaya melayu dapat menjadi sebuah produk khas sekaligus Cindera mata
dari daerah Provinsi Riau, juga agar perancangan produk aromaterapi ini dapat
bermanfaat dan membantu lebih banyak pihak terutama para pengguna minyak

aromaterapi.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan inovasi produk aromaterapi yang mengangkat ikon
budaya Melayu.
2. Bagaimana merancang wadah pemanas produk aromaterapi yang tepat

dalam perancangan produk aromaterapi bagi kenyamanan pengguna.

C. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan tugas akhir ini antara lain ialah:
1. Menghasilkan rancangan serta inovasi baru produk aromaterapi yang
mengandung unsur budaya daerah Provinsi Riau.
2. Menghasilkan rancangan produk aromaterapi dengan material yang tepat,

berkelanjutan serta nyaman bagi pengguna.

D. Batasan Perancangan
Batasan lingkup perancangan yang diaplikasikan pada karya perancangan
tugas akhir ini adalah:

1. Produk aromaterapi ini dirancang bertujuan menciptakan inovasi yang lebih
baik, dalam aspek pemanfaatan Green material dengan menggunakan
sumber material alam berupa keramik dan bambu betung, di mana bambu
betung dipilih karena karakteristiknya memadai sebagai material produksi,
selain itu inovasi yang akan dilakukan juga kepada penggunaan minyak
esensial. Minyak esensial akan disimpan dalam sepotong bambu dan siap
digunakan dengan praktis pada pemanas aromaterapi.

2. Unsur budaya daerah Riau yang akan diterapkan dalam perancangan ini
akan berfokus kepada budaya adat dan seni, serta situs peninggalan

terdahulu masyarakat melayu.
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E. Manfaat Perancangan
Adapun manfaat dari perancangan ini ialah:
1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan serta memperdalam minat dalam pengembangan
produk aromaterapi dan budaya Provinsi Riau ke bentuk yang lebih
inovatif dan kreatif.
b. Sebagai sarana pembelajaran langsung proses dan tahapan harus
diperhatikan ketika merancang sebuah produk wewangian aromaterapi.
c. Menjadi pemahaman lebih tentang produk rancangan serta produk-
produk kompetitor baik dalam maupun luar negeri.
2. Bagi Institusi
Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset
berkaitan dengan pengembangan produk aromaterapi.
3. Bagi Daerah Provinsi Riau
Penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat di
olah dan dijadikan pertimbangan terkait produk wadah aromaterapi dengan
inovasi lebih baik. Serta menjadikan ikon budaya Melayu sebagai ciri khas
utama dari perancangan produk aromaterapi, sehingga diharapkan budaya-
budaya Melayu dapat dikenal luas oleh masyarakat daerah maupun luar
daerah.
4. Bagi pengguna produk wewangian aromaterapi
a. Mempermudah pengguna wewangian aromaterapi dengan materi/isian
yang berupa minyak esensial.
b. Memberikan produk wewangian yang memiliki nilai estetika sebagai
aksesoris ruangan.
c. Memberikan alternatif wewangian aromaterapi yang praktis, aman, dan
efektif.
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